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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan tingkat kesadaran sis-
wa terhadap nilai-nilai karakter dalam pembelajaran virtual trigonometri. Pembelajaran virtual diha-
rapkan berlangsung kaya makna dengan tetap menyajikan pengembangan nilai-nilai karakter walau-
pun guru dan siswa tidak dapat bertatap muka langsung karena situasi pandemi Covid-19. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan
data menggunakan isian angket pertama melalui google form tentang pendapat siswa terhadap nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran virtual trigonometri. Pengumpulan data pendukung melalui isian
angket kedua dengan pernyaaan skala likert 1-5 terhadap nilai karakter jujur, mandiri, rasa ingin
tahu, kerja keras, berpikir kritis, tanggung jawab, kreatif, dan disiplin. Analisis data angket pertama
dan kedua dilengkapi dan dikonfirmasi wawancara dengan beberapa siswa secara daring. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa kesadaraan siswa terhadap nilai-nilai karakter jujur, mandiri, rasa ingin
tahu, kerja keras, tanggung jawab, dan disiplin pada kategori sangat tinggi. Kesadaran siswa terhadap
nilai karakter berpikir kritis dan kreatif pada kategori tinggi. Kesadaran siswa terhadap nilai-nilai
karakter tersebut diperoleh dari proses dan interaksi pembelajaran virtual trigonometri menggunakan
microsoft teams dan link video youtube.

Kata Kunci: kesadaran siswa, nilai-nilai karakter, pembelajaran virtual trigonometri

STUDENT AWARENESS TO CHARACTER VALUES IN TRIGONOMETRY VIRTUAL
LEARNING

Abstract: This study aims to explore and describe the level of student awareness of character values in
virtual trigonometry learning. Virtual learning is expected to be rich in meaning while still presenting
the development of character values even though teachers and students cannot meet face to face be-
cause of the Covid-19 pandemic situation. This type of research is qualitative research with a des-
criptive approach. Collecting data using the first questionnaire through google form about student
opinions on character values in learning virtual trigonometry. Collecting supporting data through
filling in the second questionnaire with a likert scale of 1-5 on the values of honest, independent,
curiosity, hard work, critical thinking, responsibility, creative, and discipline. The first and second
questionnaire data analyzes were completed and confirmed online interviews with several students.
The results showed that the students' awareness of the character values of honesty, independence,
curiosity, hard work, responsibility, and discipline were in the very high category. Student awareness
of the character values of critical thinking and creativity were in the high category. Student awareness
of these character values is obtained from the process and interaction of virtual trigonometry learning
using microsoft teams and youtube video links.

Keywords: student awareness, character values, trigonometry virtual learning

PENDAHULUAN an sekolah (Santoso, 2020). Kondisi pan-

Pembelajaran jarak jauh secara vir- demi Covid-19 yang berkepanjangan mem-
tual telah berlangsung setahun sejak per- berikan tantangan tersendiri bagi penge-
tengahan bulan Maret 2020. Tidak mudah lola pendidikan formal untuk mengimple-
menumbuhkembangkan nilai-nilai karak- mentasikan pendidikan karakter karena
ter ketika guru tidak mengawasi secara dominasi pembelajaran tidak secara tatap
langsung pembelajaran siswa di lingkung- muka (Santika, 2020). Pembelajaran secara
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daring membuat siswa kehilangan role
model atau sosok yang menjadi teladan,
sementara penggunaan teknologi digital
tidak mampu menjamin siswa aman dari
terpaan konten-konten negatif yang ber-
akibat pada persoalan moralitas dan krisis
karakter (Nelliani, 2020).

Pengembangan dan penguatan pen-
didikan karakter pada masa pandemi Co-
vid-19 dapat diintegrasikan dalam kuriku-
lum dengan memasukkan nilai-nilai ka-
rakter dalam administrasi guru yaitu sila-
bus dan RPP yang pelaksanaannya meng-
optimalkan peran orang tua (Mustika-
ningrum, et al., 2020). Selain itu, pena-
naman dan pengembangan nilai-nilai ka-
rakter juga dapat diintegrasikan melalu
bahan ajar (Yogaswara, Anriani, & Fatah,
2019), modul pembelajaran (Utama, Anri-
yani, & Hendrayana, 2019), media pem-
belajaran misalnya permainan congkak (Za-
firah et al.,, 2018) dan motif kain tenun
insana (Amsikan & Deda, 2020). Secara
efektif implementasi pendidikan karakter
di sekolah diterapkan melalui keteladanan
dan pembiasaan (Hendriana & Jacobus,
2016).

Penanaman nilai-nilai karakter da-
lam pembelajaran matematika secara tatap
muka telah banyak dikembangkan dan
dianalisis. Menumbuhkembangkan nilai-
nilai karakter sejak pendidikan dasar (SD)
dengan mengintegrasikan pendidikan ka-
rakter pada semua mata pelajaran ter-
masuk matematika menjadi pondasi yang
baik bagi kepribadian siswa (Rudyanto &
Retnoningtyas, 2018). Implementasi pen-
didikan karakter pada pembelajaran nor-
mal tatap muka dapat disinergikan oleh
seluruh komponen sekolah sejak peren-
canaan, pelaksanaan, sampai pengawas-
annya (Buchory & Swadayani, 2014). Pada
masa pandemi Covid-19, menarik untuk
diteliti bagaimana tingkat kesadaran siswa
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terhadap nilai-nilai karakter pembelajaran
virtual selama ini melalui platform aplikasi
digital microsoft teams dan media sosial
youtube.

Untuk variabel selain nilai-nilai ka-
rakter, penggunaan platform digital, misal-
nya aplikasi moodle dan youtube, dengan
pendekatan inquiry terbukti dapat me-
ningkatkan aktivitas dan hasil belajar (Nu-
groho, 2020), aplikasi microsoft teams me-
ningkatkan hasil belajar dengan model
pendekatan kooperatif (Purnomo, 2020).
Sikap siswa terhadap penggunaan sosial
media youtube untuk pembelajaran juga
cukup baik (Wulandari & Nugroho, 2020),
sedangkan tingkat kepuasan siswa terha-
dap penggunaan microsoft teams dan video
youtube dalam kategori puas cenderung
sangat puas (Nugroho, 2021). Trend positif
penggunaan berbagai platform digital da-
lam pembelajaran jarak jauh mata pelajar-
an matematika di masa pandemi Covid-19
perlu dieksplorasi lebih mendalam apakah
tetap relevan dalam pengembangan dan
peningkatan kesadaran terhadap nilai-ni-
lai karakter dari perspektif siswa.

Pendidikan karakter adalah upaya
sadar yang dilakukan oleh pendidik (guru)
untuk menginternalisasikan nilai-nilai ka-
rakter pada siswa sebagai pencerahan agar
mengetahui, berpikir, dan bertindak secara
bermoral dalam menghadapi setiap situasi
(Juwita, Pendi, & Kurniasi, 2020). Pendi-
dikan karakter juga dapat diartikan sebagai
penanaman dan pengembangan karakter-
karakter luhur kepada peserta didik se-
hingga mereka menerapkan dan memprak-
tikkannya dalam kehidupannya di keluar-
ga, sebagai anggota masyarakat dan warga
negara (Wibowo, 2012, p. 36). Pembelajaran
jarak jauh yang membatasi interaksi guru
dan siswa dikhawatirkan mengeliminasi

penumbuhkembangan  berbagai  nilai
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karakter yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran.

Nilai-nilai karakter yang ditumbuh-
kembangkan dalam proses pembelajaran
menurut Kemendiknas (sekarang: Kemen-
dikbud Ristek) ada 18, yaitu: religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, man-
diri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta da-
mai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab (Putry,
2018). Tidak semua nilai-nilai karakter da-
pat diimplementasikan dalam pembelajar-
an virtual trigonometri. Penelitian deskrip-
tif kualitatif ini mengeksplorasi dan men-
deskripsikan kesadaran siswa terhadap
nilai-nilai karakter apa saja yang dapat
diperoleh mereka dalam pembelajaran vir-
tual trigonometri.

METODE

Penelitian ini menggunakan pende-
katan penelitian kualitatif dengan jenis pe-
nelitian deskriptif. Pengumpulan data de-
ngan menyampaikan angket melalui
google form kepada 179 siswa SMKN 2
Salatiga dari 5 kelas (X DPIB A dan B, X
TPM A, dan X TKJ A dan B) dalam dua
tahap. Angket tahap pertama (tabel 1, 26
Januari - 2 Februari 2021) sebanyak 6 butir
pertanyaan terbuka dijawab oleh 176 sis-
wa, sedangkan angket kedua (Tabel 2, 22-
24 Februari 2021) sebanyak 56 butir per-
nyataan (skala [ikert) dijawab oleh 177
siswa. Data hasil angket dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan dikonfirmasi me-
lalui wawancara. Angket pada penelitian
tahap pertama dan tahap kedua dapat di-
lihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Angket Tahap Pertama

No. Butir Pertanyaan

Apa yang kamu ketahui tentang nilai-nilai karakter?

Pentingkah nilai-nilai karakter bagi seorang siswa? Mengapa?

Sebutkan contoh-contoh nilai karakter!

Jika tidak ada nilai-nilai karakter dalam pembelajaran virtual trigonometri, apa alasanmu?

1
2
3
4. Adakah nilai-nilai karakter yang kamu dapatkan dalam pembelajaran virtual trigonometri?
5
6

Jika ada, nilai karakter apa yang yang paling menonjol menurutmu (boleh lebih dari satu)?

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Tahap Kedua

Keterangan (Pernyataan

No. Nilai Karakter Nomor Butir Pernyataan Negatif)

1. Juur 1-7 Nomor 3 dan 6

2. Mandiri 8-14 Nomor 13

3. Rasa Ingin Tahu 15-21 Nomor 18

4. Kerja Keras 22-28 Nomor 26 dan 27

5. Berpikir Kritis 29-35 Nomor 31 dan 34

6.  Tanggung Jawab 36-42 Nomor 38 dan 39

7. Kreatif 43-49 Nomor 44 dan 46

8. Disiplin 50-56 Nomor 54

Analisis data angket menggunakan
perhitungan uji kecenderungan (Ananda &
Fadhli, 2018) yang dilakukan untuk me-

ngategorikan masing-masing butir pernya-
taan variabel penelitian. Dengan menggu-
nakan rata-rata skor ideal dan standar de-
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viasi ideal setiap nilai karakter (jujur, ma-
ndiri, rasa ingin tahu, kerja keras, berpikir
kritis, tanggung jawab, kreatif, dan disi-
plin) dikategorikan menggunakan kriteria
yang diadaptasi dari kriteria yang disam-
paikan Azwar (2015) seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Kesadaran Siswa

No Interval Kriteria

1. M;+1,55b; < X Sangat Tinggi
2. M;+0,55b; < X < M;+1,55b; Tinggi

3. M; - 0,55b; < X < M;+0,55b; Sedang

4. M; - 1,55b; < X < M; - 0,5Sb; Rendah

5. X <M; -1,55b; Sangat Rendah
Keterangan:

X = skor responden

M; = mean ideal yaitu %2 (skor tertinggi
ideal + skor terendah ideal)

Sb; = simpangan baku ideal yaitu % (skor
tertinggi ideal - skor terendah ideal)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dipaparkan dari res-
pons siswa terhadap angket tahap pertama
(pertanyaan terbuka) pada tanggal 26 Januari
- 2 Februari 2021 dan angket kedua (per-
nyataan dalam skala Likert 1-5) pada tanggal
22 - 24 Februari 2021. Angket pertama dires-
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pon oleh 176 siswa (3 siswa tidak menjawab
angket; WMP X DPIB A, MDMAP X DPIB B,
dan A X TPM A). Angket kedua direspons
oleh 177 siswa (2 siswa tidak menjawab ang-
ket; WMP X DPIB A dan AF X TPM A).

Rata-rata siswa menjawab butir per-
tanyaan pertama, “apa yang kamu ketahui
tentang nilai-nilai karakter?” dengan kata
kunci sifat, sikap, perilaku, watak, norma,
kepribadian, kebiasaan, ciri khas, perbuat-
an, tindakan, akhlak, dan budi pekerti. Ter-
hadap butir pertanyaan kedua “pentingkah
nilai-nilai karakter bagi seorang siswa?”,
dari seluruh responden 176 siswa men-
jawab penting 139 siswa (79%) dan sangat
penting 37 siswa (21%). Butir pertanyaan
ketiga, menyebutkan contoh nilai-nilai
karakter, menghasilkan 10 nilai karakter
popular yang sering disebut (Gambar 1)
dan 38 nilai karakter yang jarang disebut
(tabel 4), termasuk 3 di antaranya karakter
negatif (pemalu, pesimis, dan malas). Ter-
dapat total 898 kali penyebutan nilai karak-
ter sehingga rata-rata responden menulis-
kan 5 contoh nilai-nilai karakter yang di-
ketahui.

rasa ingin tahu, 19, 3%

sopan/santun/ramah, 27

tanggung jawab, 62, 8%

toleransi, 64, 9%

religius, 66, 9%

kerja keras, 69, 9%

/|

kreatif, 72, 10%

jujur, 148, 20%

disiplin, 113, 15%

mandiri, 92, 13%

Gambar 1. Nilai Karakter Populer Versi Siswa
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Tabel 4. Nilai-Nilai Karakter Kurang Populer Versi Siswa

No. Nilai-Nilai Karakter Penyebutan
1. Demokratis 14
2. baik/akhlak mulia 12
3. peduli, cinta tanah air 11
5. suka menolong 10
6. rajin/tekun, cinta damai 8
7.  pantang menyerah, menghargai prestasi 7
8.  semangat kebangsaan, menghormati 6
9. rendah hati, sabar 5
10. gemar membaca, berahabat, amanah 4
11, Percaya diri, berpikir kritis, komunikatif, teliti/cermat, berani, tertib, gotong- 3

royong, malas

12.  ulet, optimis, integritas, cerdas, adil, inovatif 2
13, cekatan, pemikiran luas, berwibawa, nasionalis, kerja sama, lapang dada, 1

pemalu, pesimis

Butir pertanyaan keempat, “adakah
nilai-nilai karakter yang didapatkan dari
pembelajaran virtual trigonometri?”, semua
responden menjawab ada, kecuali 3 saja
yang menjawab tidak ada. Butir perta-
nyaan kelima, alasan yang menjawab tidak
ada nilai-nilai karakter dalam pembelajar-
an virtual trigonometri, dikemukakan oleh
tiga siswa. Siswa pertama menyampaikan,
“Karena saya belajar, kurang mendapat perha-
tian dari orang tua dan keluarga sehingga saya
belajar sendiri di rumah, tanpa ada yang me-
nemani, serasa belajar karepmu ora karepmu.”
(belajar tidak belajar terserah kamu, red)
(R124/28 Januari 2021). Siswa kedua ber-
alasan, “Karena tidak berhubungan di dunia
nyata” (R125/28 Januari 2021), sedangkan
siswa ketiga menjelaskan, “Karena pemberi-

an materi melalui youtube akan menggunakan
lebih banyak data seluler serta durasi video
yang panjang membuat bosan, pembelajaran
yang membosankan akan membuat siswa malas
untuk mengikuti.” (R167/2 Januari 2021).

Butir pertanyaan terakhir, “menye-
butkan satu nilai karakter paling menonjol
yang didapatkan dari proses pembelajaran
virtual trigonometri”, responden boleh
menjawab lebih dari satu nilai karakter,
diperoleh hasil yaitu 8 nilai-nilai karakter
utama (paling sering disebut) seperti disaji-
kan pada gambar 2 dan 5 nilai karakter
yang jarang disebut yaitu teliti/cermat (3
suara), pantang menyerah (2 suara), sabar
(2 suara), rajin/tekun (1 suara), dan per-
caya diri (1 suara).
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disiplin, 14,
6%

kreatif, 14,
6%

tanggung jawab, 24,
11%

berpikir kritis, 26,
12%

kerja keras, 30,
14%

jujur, 44,
20%

mandiri, 34,
15,5%

a ingin tahu, 34
15,5%

Gambar 2. Delapan Nilai Karakter Utama Pembelajaran Virtual Trigonometri

Tabel 5. Skor Kriteria Acuan Umum

No Interval Keseluruhan Kriteria
1. 39.648 < X Sangat Tinggi

2. 33.040 < X <£39.648 Tinggi

3. 26.432 < X <£33.040 Sedang

4. 19.824 < X <26.432 Rendah

5. X<19.824 Sangat Rendah

Tabel skor kriteria acuan umum di-
gunakan untuk mengategorikan tingkat ke-
sadaran siswa terhadap nilai-nikai karakter
dari total 56 butir indikator pernyataan. Skor
39.648 pada kategori sangat tinggi diperoleh
dari rata-rata ideal ditambah 1,5 kali sim-
pangan baku ideal. Batas skor pada kategori
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah di-
tentukan mengikuti Tabel 3 kriteria kesadar-

an siswa. Rata-rata skor keseluruhan 8 nilai
karakter sebesar 40.342 menunjukkan bahwa
secara umum kesadaran siswa terhadap pe-
nanaman nilai-nilai karakter dalam pembe-
lajaran virtual trigonometri berada pada kate-
gori sangat tinggi. Skor kriteria acuan per
kategori nilai karakter terlihat pada Tabel 6
berikut.

Tabel 6. Skor Kriteria Acuan Tiap Nilai Karakter

No Interval Keseluruhan Kriteria
1. 4.956 <X Sangat Tinggi

2. 4130 < X <4.956 Tinggi

3. 3.304 <X <4130 Sedang

4. 2.478 < X <£3.304 Rendah

5. X <2478 Sangat Rendah
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Skor 4.956 pada batas kategori sangat
tinggi dihitung dari rata-rata ideal ditambah
1,5 kali simpangan baku. Sedangkan batas
skor pada kategori tinggi, sedang, rendah,
dan sangat rendah diperhitungkan sesuai ru-
mus pada tabel 3 kriteria kesadaran siswa.
Skor maksimal 5 kali 7 (banyaknya butir per-
nyataan) kali 177 (responden) sama dengan
6.195. Skor minimal 1x7x177 = 1.239 sehingga
rata-rata ideal diperoleh 3.717 dan simpangan
baku idealnya 826. Dari perhitungan ini di-
peroleh pembagian kategorisasi skor sebagai-
mana diperlihatkan pada tabel 6. Perhitung-
an setiap nilai karakter sama karena banyak-

nya butir pernyataan dari jujur, mandiri, rasa
ingin tahu, kerja keras, berpikir kritis, tang-
gung jawab, kreatif, dan disiplin dibuat sama
yaitu sebanyak tujuh.

Skor capaian masing-masing nilai ka-
rakter diperlihatkan pada Gambar 3 yang
menunjukkan kesadaran siswa terhadap nilai
karakter jujur, mandiri, rasa ingin tahu, kerja
keras, tanggung jawab, dan disiplin pada ka-
tegori sangat tinggi, sedangkan nilai karakter
berpikir kritis dan kreatif pada kategori ting-
gi. Data rinci frekuensi atau prosentase capai-
an kesadaran siswa secara umum dan setiap
nilai karakter ditunjukkan dalam Tabel 7.

Gambar 3. Capaian Skor Kesadaran Nilai Karakter
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Tabel 7. Frekuensi/Prosentase Capaian Kesadaran Siswa

Tingkat Kesadaran Siswa

Nilai Karakter -~ Sangat Rendah Sedang:  Tinggi Sa.ngaF
Rendah Tinggi

Jujur 0 5(3%) 84(47%) 88(50%)
Mandiri 0 8(5%) 75(42%) 94(53%)
Rasa ingin tahu 0 2(1%) 3(2%) 76(43%) 96 (54%)
Kerja keras 0 2(1%) 7(4%) 66 (37%) 102 (58%)
Berpikir kritis 0 9(5%) 103 (58%) 65 (37%)
Tanggung jawab 0 5(3%) 70(40%) 102 (57%)
Kreatif 0 1(1%) 23(13%) 110 (62%) 43 (24%)
Disiplin 0 3(2%) 6(3%) 66(37%) 102 (58%)
Keseluruhan 0 4(2%) 77 (44%) 96 (54%)
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Proses pembelajaran virtual matema-
tika (materi trigonometri) dapat berperan
signifikan dalam pengembangan dan pe-
nguatan nilai-nilai karakter. Tetapi tidak
semua nilai-nilai karakter dapat dimple-
mentasikan dalam pembelajaran matema-
tika terlebih dalam model pembelajaran se-
cara daring. Seluruh siswa telah mema-
hami dan menyadari betapa pentingnya
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran
dan kehidupan terlihat dari respons jawab-
an mereka terhadap angket tahap 1. Ragam
nilai-nilai karakter yang disebutkan siswa
ternyata tidak hanya 18 saja tetapi bahkan
mencapai 45 item karakter positif. Berkait-
an dengan proses pembelajaran virtual tri-
gonometri siswa memang hanya menyebut
ada 13 jenis karakter positif yang mereka
dapatkan.

Contoh nilai karakter yang sama se-
kali tidak disebut atau dikaitkan dengan
pembelajaran virtual trigonometri adalah
religius. Nilai karakter religius sebenarnya
dapat dikembangkan secara terintegrasi
melalui modul atau bahan ajar matematika,
dicontohkan dalam materi operasi hitung
dasar di tingkat SD (Sattriawan & Sutiarso,
2017). Sementara substansi konten video
pembelajaran virtual trigonometri jenjang
SMA/SMK yang terkait penelitian ini ma-
terinya lebih kompleks dan dibatasi durasi
waktunya. Guru hanya menampilkan inti
konsep, contoh permasalahan, dan cara pe-
nyelesaiannya.

Peran penting sumber belajar virtual
biasanya dianalisis dari sudut keterdu-
kungan pencapaian tujuan pembelajaran,
model pembelajaran langsung (direct in-
struction), sistematika susunan isi, dan ka-
rakteristik kontekstualnya (Wulandari,
2020). Nilai-nilai karakter jarang ditelaah
dalam analisis konten sumber dan bahan
ajar mata pelajaran matematika. Penanam-
an nilai karakter religius pada aspek yang
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lain bukan konten materi, yaitu ajakan ber-
doa ketika memulai aktivitas di awal pem-
belajaran dan mengingatkan untuk selalu
bersyukur atas karunia kesehatan dapat te-
tap belajar walaupun dibatasi secara online.
Tetapi siswa belum sepenuhnya memiliki
kesadaran yang tinggi terkait nilai karakter
religius, sehingga sama sekali tidak ada
yang menyebutnya. Guru tidak dapat meng-
awasi atau mengontrol tidak hanya akti-
vitas berdoa di awal pembelajaran bahkan
aktivitas proses pembelajaran virtual dari
awal sampai akhir. Yang dapat dievaluasi
adalah hasil asesmen atau evaluasi peni-
laian siswa di microsoft teams dan moodle
serta jawaban latihan soal melalui kolom
komentar video di youtube.

Delapan nilai karakter dominan yang
disadari siswa terinternalisasi ini, dikem-
bangkan terintegral dalam proses pembe-
lajaran secara interaktif. Seorang siswa
mengungkapkan, “Nilai kejujuran untuk
mengerjakan tugas melalui pesan-pesan yang
disampaikan pak wachid untuk sesantiasa jujur
dalam mengerjakan tugas” (R11, 26 Januari
2021). Siswa lain menyampaikan, “Jujur,
karena Bapak Wachid selalu mengingatkan
kepada muridnya untuk mengerjakan dengan
jujur dan bukan hasil copy paste” (R155, 1
Februari 2021). Nilai karakter paling domi-
nan dan popular disebut oleh siswa adalah
kejujuran. Ketika siswa berlatih menyele-
saikan latihan soal pada video youtube jika
tidak mempunyai niat dan prinsip kejujur-
an dengan mudah sebenarnya bisa saja me-
nyalin jawaban teman lain dan kemudian
mengirimkan ulang (copy paste). Tetapi
mereka akan sadar bahwa dengan sekadar
copy paste tidak akan memahami proses
dan konsep trigonometri. Ketidakpahaman
materi berakibat saat penilaian harian on-
line melalui quiz microsoft teams dan penilai-
an tengah semester serta penialaian akhir
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semester menggunakan moodle akan gagal
dan nilai di bawah KKM.

Beberapa siswa menyatakan dan
mengungkapkan kesadaran pentingnya ke-
jujuran. “Kita diajarkan untuk jujur dan man-
diri tidak mencontek atau mengcopy pekerjaan
teman dan berusaha mengerjakan sendiri”
(R10, 26 Januari 2021). “Jujur dengan men-
jawab di kolom komentar dengan beberapa ja-
waban dari siswa lain, kita bisa melatih ke-
jujuran kita, karena bisa saja kita mengcopy
paste jawaban teman kita tanpa kita paham ten-
tang materi tersebut” (R28, 26 Januari 2021).
“Jujur saat mengerjakan tugas-tugas yang ada
di youtube, dikerjakan sendiri dan semampu-
nya, dan tidak asal mencontoh jawaban teman”
(R162, 1 Februari 2021). “Kejujuran, karena
sudah ada jawaban teman-teman yang jelas
terpampang di kolom komentar, jadi bisa saja
tidak usah mengerjakan, tinggal nyontek”
(R76, 27 Januari 2021). Kesadaran penting-
nya nilai kejujuran ditanamkan pada diri
siswa melalui proses pembelajaran virtual
trigonometri. Jika dalam pembelajaran su-
dah terbiasa jujur maka dalam kehidupan
sehari-hari berikutnya akan selalu diprak-
tikkan. Matematika pada dasarnya me-
rupakan aktivitas yang tidak terlepas dari
kehidupan sehari-hari, diperlukan kreati-
vitas dan inovasi agar terungkap pemikir-
an-pemikiran yang mengarah pada pembe-
lajaran matematika secara bermakna (Har-
toyo, 2015).

Nilai karakter kemandirian mau ti-
dak mau dipraktikkan siswa karena me-
reka belajar dari rumah masing-masing.
Seorang siswa menyampaikan, “Mandiri
untuk menyelesaikan tugas tanpa menggan-
tungkan orang lain” (R18, 26 Januari 2021).
Kerja kelompok, tutor sebaya, diskusi, dan
saling bertanya antar siswa tidak memung-
kinkan dilakukan. Seorang siswa meng-
ungkapkan, “Mandiri, karena kita diharuskan
untuk mengerjakan soal secara individual”

(R29, 26 Januari 2021). Bahkan sejak awal
mereka terdaftar sebagai siswa di kelas X
tahun pelajaran 2020/2021 ini, mereka
belum saling mengenal secara intensif satu
sama lain. Di antara mereka ada yang me-
nyampaikan, “Untuk mandiri kita bisa ber-
sikap dan berperilaku yang tidak mudah ter-
gantung pada orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas (R71, 27 Januari 2021). Disam-
paikan juga, “Mandiri, karena di pembelajar-
an daring ini kita lebih dituntut untuk belajar
sendiri dengan menonton video youtube dan
melalui aplikasi pembelajaran lainnya” (R0,
27 Januari 2021).

Dalam penelitiannya pada pembe-
lajaran tatap muka, Yuliandari memberi-
kan ilustrasi suasana pendidikan karakter
pembelajaran matematika berkaitan nilai
kemandirian.

Melalui pembiasaan dan keteladanan, guru
bersikap percaya diri dan mandiri dalam hal
melaksanakan pembelajaran dan menyelesai-
kan tugas matematik, berkebiasaan memoni-
tor dan menilai penalaran sendiri, mengikuti
cara berfikir siswa, memberi peluang siswa
berbuat sesuai dengan jalan pikirannya,
membantu siswa menetapkan standart dan
bekerja dalam pandangan positif untuk masa
depan (Yuliandari, 2017, p. 42).

Pada pembelajaran virtual saat ini
penumbuhkembangan nilai karakter man-
diri melalui komunikasi interaktif antara
guru dan siswa baik secara individual me-
lalui tanggapan terhadap komentar jawab-
an di kolom video youtube maupun moni-
tor pembimbingan melalui percakapan mi-
crosoft teams. Guru membuka konsultasi ke-
sulitan pemahaman materi dan aktif men-
jawab pertanyaan siswa sehingga kemandi-
rian mereka terus terjaga untuk menemu-
kan solusi jika mengalami kesulitan dan
hambatan belajar.

Nilai karakter ketiga yang disadari
siswa terinternalisasi melalui proses pem-
belajaran virtual trigonometri ini adalah
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rasa ingin tahu (curiosity). Seorang siswa
menyatakan:

Salah satu nilai karakter yang saya dapatkan
dari pembelajaran trigonometri adalah rasa
ingin tahu yang saya peroleh dari melihat
video youtube. Karena rasa ingin tahu saya
maka saya mencoba untuk memahami
pembelajaran  dengan mencermati  setiap
penjelasan yang ada hingga benar-benar
memahami  kemudian bisa  mengerjakan
latihan soal yang diberikan (R16, 26 Januari
2021).

Pada pembelajaran tatap muka, rasa
ingin tahu berkaitan dengan kesempatan
yang diberikan guru pada siswa untuk ber-
disuksi di kelas dengan cara memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya atau
guru yang memberikan pertanyaan-perta-
nyaan yang dapat membangun dan me-
numbuhkembangkan proses pembelajaran
di kelas, sehingga terjadi proses pembela-
jaran yang aktif dan kolaboratif (Asdarina
& Arwinda, 2020, p. 10).

Pada pembelajaran virtual siswa juga
tetap dapat bertanya dan berdiskusi. Se-
orang siswa menyampaikan, “Rasa ingin
tahu, karena saat kita tidak paham tentang
materi/soal kita bisa bertanya agar kedepannya
lebih paham mengenai materi/soal” (R41, 26
Januari 2021).

Pada pembelajaran virtual trigono-
metri, rasa ingin tahu siswa dikembangkan
dengan memberikan stimulus postingan
materi di microsoft teams yang dilengkapi
dengan tayangan video pembelajaran per
subtema. Kemudian siswa diminta berlatih
menyelesaikan latihan soal di akhir tayang-
an, jawaban akhir latihan soal diketikkan
di kolom komentar video. Kesadaran rasa
ingin tahu siswa teridentifikasi dari tang-
gapan mereka yang terkumpul pada ko-
mentar video youtube dan sejumlah siswa
yang bertanya secara pribadi melalui what-
sapp. Beberapa siswa menyampaikan, “Rasa
ingin tahu menimbulkan semangat untuk saya
agar terus belajar dan memahami materi” (R24,
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26 Januari 2021); “Saat mengerjakan soal
bekerja keras dan apabila ada yang salah rasa
ingin tahu kuat sekali ingin tahu” (R34, 26
Januari 2021); “Rasa ingin tahu, karena saya
sangat ingin tahu bagaimana cara-cara mene-
rapkan trigonometri dengan benar” (R53, 26
Januari 2021); dan “Rasa ingin tahu, karena
saat mempelajari materi trigonometri ini saya
merasa terpancing untuk terus mencoba” (R99,
27 Januari 2021).

Karakter kerja keras dibutuhkan sis-
wa dalam belajar dan sebagai bekal masa
depannya kelak. Karakter kerja keras ber-
pengaruh positif terhadap kemampuan pe-
mecahan masalah siswa (Yuniarti & Sukes-
tiyarno, 2020). Penanaman karakter kerja
keras dalam pembelajaran matematika da-
pat dilakukan dengan memberikan pema-
haman tentang makna, manfaat, dan nilai
pentingnya kerja keras untuk mencapai
hasil yang maksimal, menyiapkan fisik dan
psikis siswa sebelum pembelajaran, mem-
berikan tugas secara berkelanjutan, serta
pemberian motivasi-motivasi yang mendo-
rong siswa untuk mau bekerja keras (Aini,
2016). Dengan pembelajaran virtual, pena-
naman nilai karakter kerja keras dilakukan
melalui pesan-pesan tekstual agar siswa
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya un-
tuk memahami postingan materi dan me-
nyimak video pembelajaran serta menyele-
saikan tugas latihan soal tepat waktu.

Siswa menyampaikan, “Yang paling
menonjol dari proses pembelajaran ini adalah
nilai karakter kerja keras karena saya berusaha
mengerjakan latihan soal yang diberikan de-
ngan berpikir keras agar dapat menyelesaikan-
nya” (R16, 26 Januari 2021). Selain dikait-
kan dengan penyelesaian tugas, siswa me-
nyadari karakter kerja keras dalam pema-
haman materi, siswa lain menyampaikan,
“Kerja keras, karena berusaha terus agar dapat
menyelesaikan tugas dan berusaha terus agar
bisa memahami materi yang diberikan” (R23,
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26 Januari 2021); “Kerja keras, karena me-
mahami materi dengan pembelajaran daring ini
perlu dengan sungguh-sungguh dan bersabar”
(R51, 27 Januari 2021). Kerja keras disadari
oleh siswa dengan upaya sungguh-sung-
guh dan bersabar. Kesabaran mengulang-
ulang materi dengan menyimak video
pembelajaran lebih dari sekali. Karakter
kerja keras juga berkaitan erat dengan nilai
tanggung jawab.

Kerja keras yang sudah diikhtiarkan
menunjukkan sikap bertanggung jawab se-
bagai siswa untuk berproses dalam belajar
dan menyelesaikan seluruh tugas yang di-
bebankan. Ada siswa menyadari nilai ka-
rakter yang menonjol adalah tanggung ja-
wab dan mengakui dengan jujur kalau be-
lum sepenuhnya memenuhi, “Tangqung ja-
wab, saya masih sering lalai dalam mengerja-
kan tugas” (R70, 27 Januari 2021); “Tang-
gung jawab, karena di setiap pembelajarannya
selalu ada tugas yang harus dipertanggung-
jawabkan dan tidak boleh ditunda-tunda. Mes-
kipun saya masih sering menunda-nunda yang
diberikan” (R91, 27 Januari 2021). Siswa
menyadari bentuk tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas harus dituntaskan
melalui tahapan-tahapan, “Poin bertang-
gung jawab ini ada karena kami diharuskan
mengirim jawaban yang sudah kami kerjakan di
buku kemudian disalin di kolom komentar,
maka dari itu kami diberikan tanggung jawab
untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberi-
kan” (R135, 28 januari 2021).

Jika pembelajaran berlangsung tatap
muka, karakter tanggung jawab dapat di-
kembangkan melalui berbagai strategi
pembelajaran, misalnya model kooperatif
tipe TAI (Team-Assisted Individualization)
yang ternyata berkorelasi positif terhadap
peningkatan hasil belajar (Pasani & Basil,
2014), penerapan strategi discovery learning
dapat meningkatkan tanggung jawab be-
lajar matematika (Septiana, 2015). Perwu-
judan tanggung jawab siswa dalam pem-

belajaran matematika di antaranya menye-
lesaikan tugas dengan baik, siap memikul
beban dan menanggung resiko, menepati
janji (mengumpulkan tugas tidak terlam-
bat), serta dapat merasakan kesulitan orang
lain (Hastuti, Sutama, & Fuadi, 2018). Pada
pembelajaran virtual, tanggung jawab sis-
wa dilaksanakan sepenuhnya jika selalu
hadir dalam pembelajaran asinkronik mi-
crosoft teams, menyelesaikan tugas latihan
soal video youtube, mengerjakan penilaian
harian melalui quiz microsoft teams, serta
mengerjakan tes sumatif PTS dan PAS
melalui moodle.

Berkaitan dengan karakter kerja ke-
ras dan tanggung jawab adalah kedisiplin-
an. Siswa menyadari bahwa agar tidak ke-
tinggalan materi mereka harus bersikap
disiplin, “Disiplin mengikuti pelajaran, agar
tidak ketinggalan materiyang diberikan” (R122,
28 januari 2021). Karakter disiplin menurut
siswa harus tepat waktu, “Disiplin, karena
harus tepat waktu” (R27, 26 Januari 2021).
Secara umum, seluruh siswa mengikuti
pembelajaran virtual trigonometri dan me-
menuhi penyelesaian tugas serta mengikuti
penilaian harian. Jika ada dari mereka yang
berhalangan dikarenakan keterbatasan si-
nyal internet yang lemah atau habisnya
paket kuota data. Permasalahan teknis se-
perti ini bisa dimaklumi dan diberi ke-
longgaran keterlambatan mengumpulkan
tugas atau perpanjangan masa pengerjaan
penilaian harian. Nilai tugas dan hasil pe-
nilaian yang relatif baik sesuai dengan pe-
nelitian (Anwar & Jaliyuddin, 2016), bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
kedisiplinan siswa dan prestasi belajar ma-
tematika siswa.

Kemampuan berpikir kritis disadari
siswa sebagai nilai karakter yang diperoleh
dalam pembelajaran virtual trigonometri
melalui cara menyelesaikan permasalahan
yang diberikan guru. Seorang siswa me-
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nyatakan, “ Berpikir kritis, karena menurut saya
materi trigonometri sedikit agak sulit, jadi saya
berusaha untuk berpikir dan menyelesaikan
soal-soal tersebut.” (R20, 26 Januari 2021).
Siswa lain memberikan keterangan senada,
“Bernalar kritis akan memberikan arahan yang
lebih tepat dalam berpikir, bekerja, dan mem-
bantu lebih akurat dalam menentukan keter-
kaitan sesuatu dengan lainnya. Oleh sebab itu
kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan
dalam pemecahan masalah atau pencarian so-
lusi” (R21, 26 Januari 2021). Kemampuan
berpikir kritis penting ditumbuhkembang-
kan dalam diri siswa agar terbiasa berpikir
rasional sehingga dapat mengatasi perma-
salahan yang dihadapi serta mengembang-
kan alternatif pemecahan masalah (Karim
& Normaya, 2015).

Dengan penguatan kesadaran untuk
berpikir kritis, siswa juga akan mengem-
bangkan sikap berpikir kreatif. Siswa ber-
pendapat bahwa kreativitas diperlukan da-
lam memecahkan soal dengan caranya sen-
diri setelah diberi contoh penyelesaian,
“Kreatif, karena saat saya kebingungan mencari
cara untuk menjawab, saya akan membuat cara
sendiri untuk mempermudah mengerjakan tu-
gas” (R54, 27 Januari 2021). Siswa lain me-
nyatakan hal yang senada, “Untuk kreatif
kita bisa berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki” (R71, 27 Januari 2021);
“Kreatif, karena dapat membuat saya mencari
cara lain dengan cara saya sendiri” (R151, 31
Januari 2021). Kesadaran siswa tentang pen-
tingnya kemampuan berpikir kritis (critical
thinking) dan berpikir kreatif (creative think-
ing) sejalan dengan tuntutan keterampilan
abad 21 yang harus dikuasai oleh siswa un-
tuk menghadapi tantangan kompetisi di
tingkat global (Nahdi, 2019).

Tingkat kesadaran siswa terhadap
nilai-nilai karakter (jujur, mandiri, rasa
ingin tahu, kerja keras, tanggung jawab,
disiplin, berpikir kritis, dan kreatif) dalam
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pembelajaran virtual trigonometri yang
tinggi sejalan dengan integrasi pencapaian
kompetensi aspek kognitif dengan aspek
afektif dalam pembelajaran matematika
(Maryati & Priatna, 2017). Faktor pendu-
kung tingginya kesadaran siswa terhadap
nilai-nilai karakter sejalan dengan peneli-
tian (Pertiwi & Marsigit, 2017) yaitu kon-
disi siswa yang memiliki dasar karakter
baik. Kendala utama proses pembelajaran
virtual trigonometri terletak pada keterba-
tasan siswa dalam mengakses proses in-
teraktif pembelajaran karena lemahnya si-
nyal internet dan ketiadaan paket kuota
data. Teridentifikasi di kelas X DPIB A,
DPIB B, dan X TPM A terdapat 1-3 siswa
yang tidak pernah hadir dan kurang aktif
mengikuti proses pembelajaran virtual tri-
gonometri. Salah satu faktor penghambat
implementasi pengembangan kesadaran
terhadap nilai-nilai karakter dalam pembe-
lajaran adalah sikap dan mentalitas peserta
didik sendiri (Taunu & Iriani, 2019).

SIMPULAN

Pembelajaran virtual trigonometri
menggunakan microsoft teams dan link
video youtube sebagai bagian dari PJJ di
masa pandemi Covid-19 telah mengimple-
mentasikan nilai-nilai karakter walaupun
guru dan siswa tidak bertemu langsung
secara tatap muka. Siswa mempunyai ke-
sadaran sangat tinggi terhadap penanaman
dan penguatan nilai-nilai karakter jujur,
mandiri, rasa ingin tahu, kerja keras, tang-
gung jawab, dan disiplin, serta mempunyai
kesadaran tinggi terhadap nilai karakter
berpikir kritis dan kreatif. Guru sebagai
pendidik mempunyai peran sentral, pen-
ting dan utama dalam menanamkan, me-
ngembangkan, dan mengawal penumbuh-
kembangan nilai-nilai karakter bagi bagi
siswa dalam proses pembelajaran daring
walaupun terbatasi interaksinya karena ti-
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dak dapat bertatap muka secara langsung.
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